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A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan yang telah direncanakan,
dilakukan secara terus menerus dan bertahap ke tingkat yang lebih maju dan
menjadi lebih baik. Untuk mewujudkan hal tersebut, dilakukan pembangunan
disegala bidang sektor maupun subsektor secara terprogram dan terencana
(Kurniawati, 2020). Dalam rencana Strategi Kementrian Pertanian tahun 2020-
2024 sebagian besar pertumbusaeret slendsg negara berasal dari sektor

pertanian deng WMER S 2012 tentang
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pembangunan pertanian yang utama adalah meningkatkan produksi pertanian yang
memiliki manfaat untuk memenuhi kebutuhan pangan dan meningkatkan
pendapatan petani (Fitriani, 2013).

Di Indonesia padi merupakan komoditas pangan utama yang banyak
dibutuhkan, karena merupakan makanan pokok yang ketersediaannya harus selalu
ada, selain padi, Mentri Pertanian RI (2008) menyatakan komoditas jagung juga
merupakan salah satu komoditas pangan yang mempunyai peranan strategis dalam



mendukung perekonomian nasional. Kebutuhan terhadap komoditas ini terus
meningkat, baik untuk pangan maupun pakan dan industri, seiring dengan
berkembangnya usaha peternakan di Indonesia pada saat sekarang ini. Ketika
produksi dalam negri tidak mendukung, Pemerintah harus mengimpor jagung untuk
memenuhi kebutuhan jagung tersebut. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan
jagung nasional dan menekan volume impor, pemerintah telah mencanangkan

program peningkatan produksi jagung sejak tahun 2007 dengan sasaran

swasembada.
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karakter/sifat unggul (Fitria, 2019). Petani di Kecamatan Luhak Nan Duo
mengusahakan komoditas jagung hibrida bervarietas pioneer 32, karena termasuk
varietas unggul yang produksinya cukup tinggi. Menurut Kementrian Pertanian
tahun 2012, hasil produksi tanaman jagung hibrida bervarietas pioneer 32
diperkirakan mencapai 12 ton/ha dalam satu tahun.

Selain penggunaan varietas unggul, upaya Pemerintah untuk melakukan
swasembada pangan sekaligus meningkatkan kesejahteraan rakyat semakin gencar
dilakukan salah satunya melalui proyek pengembangan dan manajemen irigasi



partisipatif terintegrasi (Integrated Participatory Development And Management
Of Irrigation Program) dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani.
IPDMIP adalah program irigasi pemerintah untuk menyediakan sistem irigasi
jangka panjang yang menggabungkan sistem irigasi pusat, provinsi dan sistem
irigasi kabupaten (Santyari et all, 2022). Adapun tujuan keseluruhan yang menjadi
goal proyek ialah meningkatkan ketahanan pangan dan mata pencaharian
masyarakat pedesaan. Selain itu tujuan proyek IPDMIP yaitu meningkatkan nilai
pertanian beririgasi secara berkelanjutan. Untuk mewujudkan hal ini Pemerintah
bekerja sama dengan IFAD (Interpationa
dan ABD (Asiag

managemen i
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yaitu 1) Peningkatan produksi p mencapai ketahanan pangan. 2)
Penguatan kelembagaan pengelola pertanian beririgasi. 3) Peningkatan
infrastruktur irigasi yang lebih produktif dan manajemen yang berkelanjutan

(Petunjuk Pelaksanaan IPDMIP, 2022).

Program IPDMIP memuat empat komponen yaitu : 1) penguatan kerangka kerja
kebijakan dan kelembagaan irigasi pertanian. 2) peningkatan pengelolaan sistem
irigasi. 3) peningkatan infrastruktur irigasi. 4) peningkatan pendapatan pertanian
beririgasi. Pada komponen empat ada tiga sub komponen vyaitu, peningkatan
produktivitas pertanian, peningkatan akses pasar dan peningkatan layanan



keuangan pertanian. Pada sub peningkatan produktivitas layanan pertanian ada tiga
elemen pendekatan yaitu melalui perekrutan, dukungan Penyuluh Pertanian dan
kegiatan penyuluhan secara intensif melalui Sekolah Lapang bagi petani,
diperkirakan akan menjangkau 270.000 KK tani yaitu 30% dari KK sasaran proyek
(Petunjuk Peleksanaan IPDMIP, 2022).

Kegiatan Sekolah Lapang IPDMIP termasuk dalam komponen keempat
program IPDMIP vyaitu melalui kegiatan penyuluhan secara intensif guna
meningkatkan pendapatan pertanian irigasi. Sekolah Lapang merupakan salah satu
metode pembelajaran petgRi=—AdROR, 0oTC] okalah Lapang adalah proses
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B. Rumusan Masalah

Kabupaten Pasaman Barat termasuk daerah yang mendapatkan program
IPDMIP dimana program ini sudah berjalan sejak tahun 2017 sampai 2022.
Kecamatan Luhak Nan Duo menjadi salah satu Kecamatan yang mendapat program
IPDMIP, program ini terdiri atas tiga komoditi diantaranya komoditi padi, cabe dan
komoditi jagung. Namun yang menjadi perhatian peneliti ialah Nagari Kapa dimana

Nagari ini merupakan salah satu wilayah binaan Balai Penyuluhan Pertanian Luhak



Nan Duo yang mengusahakan komoditas jagung, selain itu jagung termasuk
komaoditi yang luas lahannya lebih besar dibandingkan komoditi lainnya (Lampiran
18). Alasan kenapa jagung masuk kedalam golongan program, karena petani beralih
menanam dari komoditi padi ke komoditi jagung. Hal ini disebabkan karena,
adanya masalah pada saluran irigasi yang tidak lancar, mengakibatkan petani
beralih ke tanaman jagung karena tidak memerlukan pasokan air sebanyak padi.
Selain itu Nagari Kapa merupakan daerah yang memiliki saluran irigasi, sesuai
dengan kriteria/sasaran program IPDMIP. Adapun kegiatan yang dilaksanakan
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Sehingga, ini sangat menarik menurut penulis untuk diteliti.

Maka dari itu penulis akan meneliti tentang “Analisis tingkat Penerapan Materi
Sekolah Lapang IPDMIP Komoditi Jagung Hibrida (Studi Kasus Kelompok Tani

Nagari Kapa Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat)”.



Maka timbul pertanyaan penelitian yang di jawab yaitu :

Mendeskripsikan pelaksanaan program Sekolah Lapang IPDMIP komoditi
jagung hibrida di Kelompok Tani Nagari Kapa Kecamatan Luhak Nan Duo
Kabupaten Pasaman Barat ?

Bagaimana tingkat penerapan materi Sekolah Lapang IPDMIP komoditi jagung
hibrida di kelompok tani Nagari Kapa Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten
Pasaman Barat ?

. Tujuan Penelitian
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Mendeskrijpsikan plskeksafiaan - program Sekolamts IP komoditi

jagung hil aten Pasaman

Barat.

Menganaligi§ tingk R IP komoditi
jagung hitkidaNagari , caHiidaten Pasaman
Barat.

Manfaat F

Adapun m

Bagi pene it memberikan
sumbangaRn

Bagi piha pang in terkait dapat
dijadikan g yang sudah

dilaksanakan, juga tape perbaikan dalam membuat

dan menetapkan kegiatan dimasa yang akan datang.



